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ABSTRAK

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia mengadakan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat dalam bentuk “Pelatihan Pengembangan Bahan dan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA/SMK Berbasis Digital”. Pelatihan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu penyebabnya, karena media pembelajaran yang masih
konvensional, tidak menarik, dan tidak bervariasi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam mengembangkan bahan dan media pembelajaran. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
menggunakan metode Participatory Action Research. Peserta pelatihan sebanyak 26 orang. Melalui
partisipasi, aksi, dan replektif, peserta dapat memperoleh pengalaman mengembangkan bahan dan media
pembelajaran digital. Berdasarkan hasil pelatihan, diperoleh data, seluruh peserta pelatihan 26 orang
(100%) mampu membuat media flipbook anyplif. Peserta juga membuat media lainnya yakni 13 orang (50
%) membuat media Wordwall, sebanyak 5 orang (19,23 %) membuat media Prezi, sebanyak 5 orang
(19,23 %) membuat media Powtoon, dan sebanyak 4 orang (15,38 %) membuat media Gamma Al. Hasil
penilaian produk bahan dan media digital yang meliputi: aspek desain, konten, teknis, dan kegunaan,
sebanyak 23 orang (88,46%) sudah baik, sedangkan 3 orang (11,54 %) masih kurang baik. Berdasarkan
hasil pelatihan tersebut, dapat disimpulkan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan berhasil dan mampu
meningkatkan kompetensi guru Bahasa Indonesia di SMA, di lingkungan YPDM Pasundan dalam
mengembangkan bahan dan media digital.

Kata Kunci: Pelatihan; Media Digital; Pembelajaran; Bahasa Indonesia
ABSTRACT

The Master's Program of Indonesian Language and Literature Education held a community service activity
in the form of “Training in the Development of Indonesian Language Learning Materials and Digital-
Based Media at Senior High Schools/Vocational Schools.” This training was motivated by the low
achievement of students in Indonesian language learning. One of the causes of this fact was learning
media which was still vonventional, uninteresting, and lacking in variety. The training aimed to enhance
educators' competence in developing learning materials and media. This Community Service Program used
the Participatory Action Research method. There were 26 participants in the training. Through their
participation, participants gained experience in developing digital learning materials and media. Based on
the training results, it was found that all 26 participants (100%) were able to create flipbook media by
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using Anyplif. Participants also able to create other media: There were 13 participants (50%) created
Wordwall media, 5 participants (19.23%) created Prezi media, 5 participants (19.23%) created Powtoon
media, and 4 participants (15.38%) created Gamma Al. The evaluation results for digital materials and
media, including design, content, technical aspects, and usability, showed that 23 participants (88.46%)
achieved good results, while 3 participants (11.54%) were still required an improvement. Based on the
results of the training, it can be concluded that the training activities carried out were successful and able
to improve the competence of Indonesian language teachers in high schools within the YPDM Pasundan

environment in developing digital materials and media.

Keywords: Training; Digital Media; Learning; Indonesian Language

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki
peran penting dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi, kreativitas, dan pemikiran Kritis
siswa. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia,
siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
yang efektif dan efisien, baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Selain itu, pembelajaran bahasa
Indonesia juga dapat membantu siswa memahami
dan mengapresiasi karya sastra dan budaya
Indonesia, serta meningkatkan kemampuan
berpikir logis dan analitis. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting
dalam membentuk siswa yang cerdas, kreatif,
dan berkarakter.

Untuk menghasilkan siswa yang cerdas,
kreatif, dan berkarakter, diperlukan guru bahasa
Indonesia yang kompeten dapat merancang
efektif,

kemampuan berbahasa siswa, dan membentuk

pembelajaran  yang meningkatkan
karakter siswa yang positif. Dengan demikian,
peningkatan kompetensi guru bahasa Indonesia
dapat berdampak pada prestasi siswa serta
peningkatan kualitas guruan, pembentukan
generasi yang berkarakter dan berdaya saing
tinggi. Untuk itu, sangat diperlukan upaya-upaya

dalam meningkatkan kompetensi guru bahasa

Indonesia yang berfokus pada
pengembangan kemampuan pedagogis dan
profesional, serta pemanfaatan media
berbasis  teknologi  informasi  dan
komunikasi dalam pembelajaran.

Sekaitan dengan hal tersebut, kami
melakukan wawancara kepada guru bahasa
Indonesia yang mengajar di SMA dan
SMK di lingkungan YPDM Pasundan di
Kota Bandung. Informasi yang digali
berkaitan dengan pengalaman dalam
pembuatan dan penggunaan media digital;
pelatihan pengembangan media digital
yang pernah diikuti.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan menunjukkan:
1) masih kurangnya pengalaman guru

bahasa Indonesia dalam pembuatan dan
penggunaan media digital. Mereka masih
terbatas pada penggunaan power point
dan youtobe yang dibuat orang lain;
2) masih terbatasnya kegiatan pelatihan
pengembangan media digital yang
diikuti oleh guru bahasa Indonesia di
SMA dan SMK Pasundan di Kota
Bandung;

3) belum semua guru bahasa Indonesia di
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SMA dan SMK di lingkungan YPDM
Pasundan mengikuti kegiatan pelatihan
pengembangan bahan dan media digital dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
maka kami Prodi Magister Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia melakukan pelatihan ini.
Pelatihan ini sangat penting dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Pentingnya penggunaan media digital
didukung pendapat Apriliani & Elvira Hoesein
Radia (2020), yang menyatakan bahwa
perkembangan era digital saat ini, memotivasi
guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
ilmu, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi guru berbasis media
digital menjadi hal yang sangat penting

Elyas (2018) juga menyatakan hal yang
sama bahwa guru yang kompeten dalam media
digital dapat menghadirkan pembelajaran yang
lebih inovatif dan efektif. Penggunaan media
digital seperti video, animasi, dan e-learning
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Untuk itu, pelatihan pengembangan bahan dan
media pembelajaran  berbasis digital ini
dilakukan untuk guru bahasa Indonesia yang
mengajar di SMA/SMK di lingkungan YPDM
Pasundan.

Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat
memotivasi kreativitas dan inovasi guru dalam

meningkatkan kompentesinya sehingga materi
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yang disampaikan menarik dan mudah
dimengerti siswa.

Sebuah survei yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengungkapkan bahwa hanya 40% guru
non-TIK  siap menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas guru masih menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran
(Prawitasari & Susanto, 2021).

Amalina, A, N., Afina, F, N &
Susilo, B, E. (2024), menyatakan pengaruh
Digitalisasi Pembelajaran terhadap Variasi
Metode Mengajar: Sebuah  studi
menemukan bahwa penggunaan perangkat
dan aplikasi digital berkontribusi sebesar
31% terhadap variasi metode pembelajaran
yang diterapkan oleh  guru. Ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital dapat memperkaya metode
pembelajaran yang digunakan (Anjani et.
al., 2025).

Hal-hal tersebut itulah yang menjadi
latar  belakang pentingnya Kkegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat berupa
pelatihan pengembangan bahan dan media
pembelajaran digital untuk guru Bahasa
Indoensia di SMA/SMK Pasundan  di
lingkungan YPDM Pasundan.

Berdasarkan kondisi permasalahan
tersebut, Tim Prodi Magister Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia mengadakan

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat,
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untuk  menggali permasalahan tingkat
penguasaan guru di SMA/SMK di lingkungan
YPDM Pasundan terhadap materi bahasa
Indonesia; penguasaan dan kemampuan guru
dalam media pembelajaran digital sebelum dan
sesudah mengikuti pelatihan pengembangan
bahan dan media pembelajaran berbasis digital
Dengan perkembangan teknologi digital
yang pesat, kemampuan untuk menggunakan
media digital dalam proses pembelajaran menjadi
sangat penting. Oleh karena itu, kami
menyelenggarakan pelatihan media digital ini
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
dan pengetahuan peserta dalam menggunakan
media digital untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kami berharap peserta dapat
memahami  konsep dasar media digital,
menguasai teknik penggunaan media digital, dan
dapat mengintegrasikan media digital ke dalam

proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh Tim Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia,  Pascasarjana  Universitas  ini
dilaksanakan dalam upaya mengatasi masalah
rendahnya prestasi siswa, yang salah satu
penyebabnya karena media pembelajaran yang
digunakan masih bersifat konvensional.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
kami melakukan kegiatan ini, dengan tema
“Pelatihan Pengembangan Bahan dan Media

Pembelajaran Digital untuk Guru Bahasa
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Indoensia di SMA/SMK di Lingkungan
YPDM Pasundan”.

Pelatihan ini dilaksanakan pada
tanggal 17 sampai 26 Mei 2025, bertempat
di Lantai 6 Aula Pascasarjana Universitas
Pasundan.  Kegiatan  pelatihan  ini
menggunakan pendekatan
(Zunaidi, 2024). Adapun langkah-langkah

yang dilakukan sebagai berikut.

partisipatif

1. Mengidentifikasi masalah yang dihadapi
oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran, terkait dengan bahan dan
media pembelajaran yang efektif dan
inovatif.

2. Membentuk tim yang terdiri dari dosen,
mahasiswa, untuk bekerja sama dalam
pelatihan pengembangan bahan dan
media pembelajaran.

3. Mengumpulkan data tentang kebutuhan
dan preferensi guru yang terkait bahan
dan media pembelajaran digital yang
efektif.

4. Merencanakan pengembangan
bahan dan media pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif dari guru
bahasa Indonesia berdasarkan fase dan
jenjang tugas mengajarnya.

5. Mengembangkan bahan dan media

pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan dan preferensi guru. Pada
tahap ini, peserta pelatihan dibekali
dengan konsep bahan dan media

pembelajaran digital.
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6. Mengimplementasikan konsep tentang bahan
dan media pembelajaran yang telah
disampaikan. Peserta diberi kesempatan dalam
waktu satu minggu untuk mengembangkan
bahan dan media digital dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sesuai dengan fase dan
jenjang tugas mengajarnya.

7. Mengevaluasi bahan dan media digital yang
telah dikembangkan peserta PKM. Evaluasi
dilakukan dengan penilaian teman sejawat, dan
oleh Tim PKkM Prodi MPBSI. Mengevaluasi
produk bahan dan media pembelajaran digital
yang telah dikembangkannya dinilai berdasarkan
aspek desain, aspek konten, aspek teknis, dan
aspek kegunaan dari jenis media digital yang
dikembangkannya. lain: aspek desain, aspek
konten, aspek teknis, dan aspek kegunaan. Aspek
desain meliputi penilaian terhadap tampilan dan
layout media pembelajaran, aspek konten
meliputi penilaian terhadap kesesuaian materi
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.
Aspek teknis meliputi penilaian terhadap fungsi
dan kinerja media pembelajaran, sedangkan aspek
kegunaan meliputi penilaian terhadap kemudahan
penggunaan dan navigasi media pembelajaran
(Lailiyah et al., 2024).

8. Melakukan refleksi dan revisi terhadap bahan dan

media pembelajaran yang telah dikembangkan,

berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik dari
teman sejawat peserta, mahasiswa, dan dosen Tim

PkM Prodi MPBSI.

Mendiseminasikan produk hasil pelatihan

pengembangan bahan dan media pembelajaran
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untuk menghasilkan bahan dan media
pembelajaran yang berkualitas.

Dengan menggunakan pendekatan
partisipasi, pelatihan ini dapat
meningkatkan aktivitas peserta pelatihan
dalam mengembangkan bahan dan media
pembelajaran agar dapat meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran.

Pendekatan ini melibatkan guru
sebagai peserta pelatihan secara aktif dalam
proses Pengembangan bahan dan media
pembelajaran digital, sehingga mereka
dapat memperoleh wawasan, pengalaman,
dan meningkatkan keterampilan dalam
mengembangkan bahan dan  media
pembelajaran digital yang efektif. (Ahmad
Mustanir, Rifni Nikmat Syarifuddin, 2019).
Melalui pelatihan ini, guru dapat menjadi
lebih mandiri dan percaya diri dalam
mengembangkan  bahan dan media
pembelajaran digital yang sesuai dengan
kebutuhan.

Produk  bahan dan  media
pembelajaran digital dari pelatihan yang
sudah diseminasikan dievaluasi kembali
oleh Tim PkM Prodi MPBSI Pascasarjana
Unpas, dikelompokkan berdasarkan fase
E dan Fase F, kelas, yakni kelas X, XI, dan
X1 dan dijadikan buku dengan judul: Bahan
dan  Media
Indonesia Kelas X, XI, dan XII.

Buku hasil pelatihan ini dapat

Pembelajaran  Bahasa

dimanfaatkan oleh para peserta pelatihan

dan guru bahasa Indonesia yang lainnya,
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baik yang mengajar di lingkungan YPDM
Pasundan, maupun yang mengajar di luar
lingkungan YPDM Pasundan.

Pada akhir kegiatan kami menggunakan
angket untuk mengevaluasi kepuasan peserta
selama mengikuti pelatihan, untuk menjaring
informasi  kendala yang dihadapi dalam
memahami materi pelatihan, mengembangkan
media digital yang dibuat, serta mengidentifikasi
saran dan pendapat untuk perbaikan pelatihan
selanjutnya. Dengan demikian, pelatihan yang
berikutnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan

guru dan meningkatkan kualitas pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pelatihan

Pada awal kegiatan pelatihan, peserta mengisi
angket yang berkaitan dengan penguasaan konten
bahasa Indonesia, penguasaan media digital.
Angket dibagikan kepada 26 peserta pelatihan.
Berdasarkan hasil angket tersebut, sebanyak 26
orang (100%) menyatakan telah menguasai
materi pembelajaran bahasa Indonesia dengan
baik sesuai dengan fase dan jenjang kelas yang
mereka laksanakan. Untuk penguasaan media
pembelajaran digital 5 orang (19,23 %)
menyatakan sudah biasa menggunakan media
digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia
berbentuk Youtobe yang sudah dibuat orang lain,
sedangkan 21 orang (80,67%) menyatakan belum
membuat media digital sendiri. Yang sudah biasa
digunakan berbentuk power point, baik yang

dibuat sendiri maupun yang dibuat oleh guru lain.
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Berdasarkan hasil angket tersebut, maka
diperoleh gambaran, baru sedikit peserta
yang sudah bisa membuat media digital,
namun  sebagian besar lainnya belum
pernah membuat media digital yang
bervariasi, baru membuat media power
point.

Melalui partisipasi aktif peserta selama
mengiktui pelatihan, para peserta dapat
memperoleh pengalaman langsung dalam
mengembangkan bahan dan media digital
sekaligus  meningkatkan ~ kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik
sebagai guru bahasa Indonesia.
Berdasarkan  hasil  pelatihan  yang
dilaksanakan, diperolen data, seluruh
peserta pelatihan 26 orang (100%) mampu
membuat media flipbook anyplif. Selain itu,
peserta pelatihan membuat media lainnya
yakni 13 orang (50 %) membuat media
Wordwall, sebanyak 5 orang (19,23 %)
membuat media Prezi, sebanyak 5 orang
(19,23 %) membuat media Powtoon, dan
sebanyak 4 orang (15,38 %) membuat
media Gamma Al.

Dari produk bahan dan media digital
yang dibuat para peserta pelatihan
dievaluasi berdasarkan aspek desain, aspek
konten, aspek teknis, dan aspek kegunaan.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas produk media pembelajaran digital
yang dihasilkan dalam  memenuhi

kebutuhan pembelajaran dan meningkatkan
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kualitas pembelajaran (Lailiyah et al., 2024).
Sesuai dengan rubrik penilaian atas produk
media digital yang ditetapkan, maka dilihat dari
aspek desain (tampilan media pembelajaran) 23
orang (88,46%) sudah baik, sedangkan 3 orang
(11,54 %) tampilan medianya kurang teratur.
Berdasarkan aspek konten (kesuaian materi
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran, 26
orang (100%) materinya sudah sesuai dengan
dan CP, serta

kurikulum/elemen tujuan
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pembelajaran. Berdasarkan aspek teknis
(fungsi dan kinerja media pembelajaran),
sebanyak 23 orang (88,46%) sudah baik,
sedangkan 3 orang (11,54 %) masih kurang
baik. Hasil penilaian pada aspek kegunaan
(kemudahan penggunaan dan navigasi
media pembelajaran), sebanyak 23 orang
(88,46%) sudah baik, sedangkan 3 orang
(11, 54 %) kurang baik.

Tabel Hasil Evaluasi Produk Pelatihan Media Digital

No. | Aspek yang Baik Kurang Baik Tidak Baik | Jumlah | Kategori
Dinilai
F % F % F %

1. Desain 23 | 88,46 3 11, 54 0 0 26 90-100 Sangat Baik

2. | Konten 238846 | 3 | 11,54 0 | 0 26 | 5089 Bak
70-79 Cukup

3. Teknis 23 | 88,46 3 11, 54 0 0 26
60-69 Kurang

4, Kegunaan 23 | 88,46 3 11,54 0 0 26
...-59 Kurang Sekali

Dari aspek desain, produk media digital
yang dikembangkan telah menunjukkan hasil
yang memuaskan. Desain antarmuka pengguna
yang intuitif dan menarik membuat pengguna
dapat dengan mudah  menavigasi dan
menggunakan produk. Warna dan tipografi yang
dipilih juga sesuai dengan target audiens dan
tujuan produk. Secara keseluruhan, desain produk
media digital ini telah berhasil menciptakan
pengalaman pengguna yang positif dan menarik.

Dari aspek konten, produk media digital
ini telah menyajikan informasi yang relevan dan

akurat. Konten yang disajikan telah disusun

dengan baik dan mudah dipahami. Selain
itu, produk ini juga telah menyajikan
berbagai jenis konten, seperti teks, gambar,
bahkan video,
kebutuhan

yang dapat memenuhi
siswa. Secara keseluruhan,
konten produk media digital ini telah sesuai
dengan tuntutan  kurikulum, berhasil
menyampaikan pesan yang diinginkan, dan
memenuhi kebutuhan siswa.

Dari aspek teknis, produk media
digital ini telah menunjukkan kinerja yang
stabil dan dapat diandalkan. Produk ini

dapat berjalan dengan lancar pada berbagai
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perangkat dan browser, serta tidak mengalami
masalah teknis yang signifikan. Selain itu, produk
ini juga telah dilengkapi dengan fitur-fitur teknis
yang memadai, yang dapat memudahkan guru
dalam menggunakan produk. Secara keseluruhan,
aspek teknis produk media digital ini telah
berhasil memenuhi kebutuhan dan meningkatkan
pengalaman guru.

Dari aspek kegunaan, produk media
digital ini dapat digunakan dengan mudah dan
efektif oleh guru, serta dapat membantu guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu,
produk ini juga telah dilengkapi dengan fitur-fitur
yang dapat memudahkan guru dalam
menggunakan produk, seperti navigasi yang
intuitif dan bantuan online. Secara keseluruhan,
aspek kegunaan produk media digital ini telah
berhasil meningkatkan kepuasan guru dan
mencapai tujuan produk.

Dengan demikian, evaluasi produk hasil
pelatihan media pembelajaran berbasis digital
merupakan tahapan penting dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peserta pelatihan. Dengan
melakukan  evaluasi yang komprehensif,
mempertimbangkan berbagai aspek, dapat
dihasilkan media pembelajaran digital yang
berkualitas dan efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket refleksi yang
disampaikan, seluruh peserta menyatakan
pelatihan “Pengembangan Bahan dan Media
Digital Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”

telah terbukti sangat bermanfaat bagi para peserta
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pelatihan. Melalui pelatihan ini, peserta
dapat memperolen pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk
mengembangkan  bahan dan media
pembelajaran berbasis digital yang efektif
dan menarik. Dengan demikian, peserta
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengemas bahan dan media
pembelajaran yang bervariasi, sehingga
dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam belajar Bahasa Indonesia.

Pelatihan ini juga telah membantu
peserta meningkatkan pemahaman mereka
tentang bagaimana menggunakan teknologi
digital dalam  pembelajaran  bahasa
Indonesia. Dengan demikian, peserta
pelatihan dapat mengembangkan bahan dan
media pembelajaran yang lebih interaktif
dan menarik, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Selain itu, produk
pelatihan berupa buku yang berjudul:
Bahan dan Media Bahasa Indonesia untuk
Kelas X, XlI, dan XII, oleh Yayasan
Pendidikan Dasar dan Menengan (YPDM)
Pasundan akan disosialisasikan  dan
digunakan di SMA dan SMK, baik di
lingkungan YPDM Pasundan maupun di
luar YPDM Pasundan.

2. Pembahasan

Media  pembelajaran memainkan
peranan yang sangat  penting dalam
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Dengan media pembelajaran yang menarik
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dapat membantu meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Dengan menggunakan media,
siswa dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
genre teks serta dapat meningkatkan keterampilan
berbahasa mereka. Selain itu, dengan media juga
dapat membantu meningkatkan motivasi dan
minat siswa dalam mempelajari bahasa dan sastra
Indonesia, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mereka.

Penggunaan media dalam pembelajaran
bahasa dan s astra Indonesia juga dapat membantu
meningkatkan  keterampilan  siswa  dalam
menggunakan bahasa secara efektif dan kreatif.
Dengan menggunakan media, siswa dapat belajar
menggunakan bahasa dalam konteks yang
berbeda-beda, serta dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menganalisis dan
menginterpretasikan berbagai genre teks. Selain
itu, media juga dapat membantu meningkatkan
kesadaran siswa tentang pentingnya bahasa dan
sastra dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat meningkatkan apresiasi mereka terhadap
kekayaan budaya Indonesia.

Terdapat beberapa kriteria pemilihan
media pembelajaran yang baik, yaitu: (1) media
yang dipilih disukai oleh guru dan mampu untuk
mengaplikasikannya; (2) media yang dipilih
disesuaikan dengan ketersediaan sarana di
sekolah; (3) dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran; 4) disesuaikan dengan
karakteristik siswa; (5) disesuaikan dengan materi

pelajaran; (6) media yang dipilih harus menarik
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agar dapat merangsang siswa untuk belajar.
(Puspaningrum et al., 2021).

Kemajuan media digital telah
membawa  perubahan  besar  dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA,
memungkinkan siswa untuk mengakses
sumber belajar yang lebih luas dan
interaktif. Dengan perkembangan teknologi
yang pesat, media digital telah menjadi
bagian tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran bahasa Indonesia,
memungkinkan siswa untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa mereka dengan
lebih efektif dan efisien (Elyas, 2018).

Media digital telah membuka
peluang baru untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia yang lebih  menarik dan
interaktif. Dengan menggunakan media
digital, siswa dapat mengakses materi
pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih
variatif dan menarik, serta berlatih
keterampilan berbahasa mereka dengan
lebih intensif (Palyanti, 2023).

Kemajuan media digital juga telah
memungkinkan pengembangan metode
pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih
personal dan adaptif, seperti penggunaan
aplikasi  pembelajaran  yang  dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Dengan demikian,
siswa dapat belajar bahasa Indonesia
dengan lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan mereka (Kirani et al., 2025).
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Dalam Kkonteks ini, kemajuan media
digital telah membawa perubahan besar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA,
memungkinkan siswa untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa mereka dengan lebih
efektif dan efisien. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana kemajuan media digital
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia dan mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Media pembelajaran  digital  yang
dihasilkan diharapkan dapat memotivasi siswa
dan dapat meningkatkan minat belajar mereka.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penilaian
terhadap kemampuan media pembelajaran digital
dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa.

Evaluasi produk hasil pelatihan media
pembelajaran berbasis digital dilakukan penilaian
oleh ahli media dan analisis data penggunaannya.
Dengan melakukan evaluasi yang komprehensif,
dapat diketahui kekuatan dan kelemahan produk
media pembelajaran digital yang dihasilkan,
sehingga dapat dilakukan perbaikan dan
peningkatan
Ghufron, 2016).

Penguasaan media digital sangat penting

kualitasnya  (Januarisman &

dalam meningkatkan kualitas dan hasil
pembelajaran  bahasa  Indonesia.  Dengan
menguasai  media  digital, guru  dapat
mengembangkan bahan dan media pembelajaran
yang lebih menarik dan efektif, sehingga dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam

belajar Bahasa Indonesia. Selain itu, penguasaan
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media digital juga dapat membantu guru
dalam meningkatkan kemampuan meng-
gunakan  teknologi digital untuk
mendukung pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran secara keseluruhan.

Melalui kegiatan pelatihan ini,
terbukti bahwa peserta mampu
menghasilkan produk pelatihan berupa
buku yang berjudul: Bahan dan Media
Bahasa Indonesia untuk Kelas X, XI, dan
XIl, oleh Yayasan Pendidikan Dasar dan
Menengah (YPDM) Pasundan akan
disosialisasikan dan digunakan di SMA
dan SMK, baik di lingkungan YPDM
Pasundan maupun di luar YPDM Pasundan.
YPDM Pasundan juga berkomitmen untuk
melakukan kegiatan pelatihan-pelatihan
perangkat pembelajaran yang berdampak
pada peningkatan kualitas pembelajaran

dan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap
hasil pelatihan pengembangan bahan dan
media digital dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA, dapat disimpulkan
bahwa tingkat penguasaan guru di
SMA/SMK di lingkungan YPDM Pasundan
terhadap materi bahasa Indonesia sudah
baik. Guru telah menunjukkan kemampuan
yang memadai dalam mengembangkan
bahan dan media pembelajaran yang

efektif, serta dapat menggunakan teknologi
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digital untuk mendukung pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa guru di SMA/SMK di
lingkungan YPDM Pasundan telah siap untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia dan mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.  Bahkan produk pelatihan
berupa buku yang berjudul: Bahan dan Media
Bahasa Indonesia untuk Kelas X, XI, dan XIl, oleh
Yayasan Pendidikan Dasar dan Menengan
(YPDM) Pasundan akan disosialisasikan dan
digunakan di SMA dan SMK, baik di lingkungan
YPDM Pasundan maupun di luar YPDM
Pasundan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
guru di SMA/SMK di lingkungan YPDM
Pasundan telah memiliki kemampuan yang baik
dalam menguasai materi bahasa Indonesia dan
dapat mengembangkan pembelajaran yang efektif
dan menarik bagi siswa. Oleh Kkarena itu,
diharapkan guru dapat terus meningkatkan
kemampuan mereka dan mengembangkan
inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kualitas guru di
SMA/SMK di lingkungan YPDM Pasundan.

Berdasarkan data yang diperoleh setelah
mengikuti pelatihan pengembangan bahan dan
media pembelajaran berbasis digital, peserta
telah menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam penguasaan dan kemampuan mereka dalam
membuat media pembelajaran digital. Mereka
telah dapat mengembangkan bahan dan media
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik,
untuk mendukung pembelajaran dengan lebih
efektif.
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa

peserta  pelatihan telah  Dberhasil

meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengembangkan  bahan dan media
pembelajaran digital yang berkualitas.
Dengan demikian, pelatihan pengembangan
bahan dan media pembelajaran berbasis

digital telah  berhasil meningkatkan

kemampuan peserta pelatihan dalam
mengembangkan bahan dan media
pembelajaran digital, sehingga diharapkan

berdampak pada peningkatan kualitas

pembelajaran.
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